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ABSTRAK 

 

Pengaruh media sosial, kualitas produk, kelompok referensi terhadap 

keputusan pembelian Npure di Kota Yogyakarta dan Sekitarnya 

 

Ketut Diana Sari 

dianasari5548@gmail.com 

11211122 

Program Studi Manajemen, Fakultas Bisnis, 

Universitas Kristen Duta Wacana 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media sosial, kualitas 

produk, dan kelompok referensi terhadap Keputusan pembelian produk Npure di 

Kota Yogyakarta dan sekitarnya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

dan melibatkan 120 responden Perempuan pengguna produk Npure. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner online dan dianalisis menggunakan aplikasi 

SmartPLS 4.0. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa media sosial, kualitas produk, dan 

kelompok referensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

pembelian. Selain itu variabel usia ditemukan tidak memoderasi hubungan antara 

ketiga variabel bebas dengan Keputusan pembelian. Temuan ini memberikan 

implikasi strategis bagi Perusahaan dalam meningkatkan efektivitas promosi dan 

pengembangan produk sesuai dengan preferensi konsumen local 

 

 

Kata kunci: Media sosial, Kualitas produk, kelompok referensi, Keputusan Pembelian, 

Npure 
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ABSTRACT 

The Influence of Social Media, Product Quality, Reference Groups on Npure 

Purchase Decisions in Yogyakarta City and Surrounding Areas 

 

Ketut Diana Sari 

dianasari5548@gmail.com 

11211122 

Management Study Program, Faculty of Business, 

Duta Christian University 

 

This study aims to determine the influence of social media, product quality, 

and reference groups on the purchase decision of Npure products in Yogyakarta 

City and its surroundings. This study uses a quantitative method with the Partial 

Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM) approach and involves 120 

female respondents using Npure products. Data was collected through an online 

questionnaire and analyzed using the SmartPLS 4.0 application. 

The results of the study show that social media, product quality, and 

reference groups have a positive and significant effect on purchase decisions. In 

addition, the age variable was found to not moderate the relationship between the 

three independent variables and the purchase decision. These findings 

 

 

Keywords: Social media, Product quality, reference groups, Purchase Decisions, 

Npure. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Beberapa tahun terakhir industri kecantikan Indonesia sedang menghadapi 

perkembangan yang cukup banyak, dilansir dari portal online Indocare B2B, 

berdasarkan tingkat pertumbuhan tiap tahun (CAGR), pada pasar kosmetik di 

Indonesia akan memiliki peningkatan selama periode tahun 2021-2027. 

 

 

Gambar 1.1 Grafik data penjualan skincare (2014-2027) 

(Sumber:https://indocareb2b.com/data-penjualan-skincare-di- 

indonesia/) 

 

Dapat dilihat dari data tersebut industri kosmetik meningkat cukup pesat hal ini 

dikarenakan banyaknya Perempuan yang sudah semakin sadar dengan Kesehatan 

kulit dan mulai menerapkan minimalisme basic skincare dan clean beauty, dengan 

adanya konsep clean beauty produk yang menyungsung konsep go green kini 

menjadi semakin populer. Minat konsumen terhadap produk berbahan dasar alami 

sudah mulai mencerimkan perkembangan dalam pemahaman konsumen tentang 

petingnya Kesehatan kulit jangka Panjang. Tidak hanya perawatan kulit untuk 



2  

Perempuan saja namun perawatan kulit untuk pria juga turut berkontribusi mencoba 

inovasi baru dan membuka peluang baru yang besar di pasar skincare Indonesia. Di 

Indonesia itu sendiri banyak sekali skincare dengan berbagai macam merek, mulai 

dari produk lokal dan produk luar. 

Berdasarkan data yang kutip dari Badan Pengawasan Obat Dan Makanan 

(BPOM) pada tahun 2023 yang dilakukan pada industri kosmetik Indonesia sendiri, 

Perusahaan kosmetik diperkirakan berjumlah 1.039, dan 89,2% diantararnya 

merupakan seorang Industri Kecil Menengah (IKM). Seperti yang sudah disebutkan 

yakni pasar kosmetik Indonesia akan mengalami kenaikan hingga tahun 2027, 

Potensi ini adalah sebuah peluang yang harus dimaksimalkan para owner skincare 

Indonesia. Kementrian Perindustrian (Kemenprin) menilai bahwa peran indsutri 

kecil dan menengah (IKM) dalam indsutri skincare sangat penting untuk 

menciptakan lapangan kerja. Banyak IKM dibidang skincare yang cermat dalam 

memanfaatkan bahan-bahan alami yang tersedia dilingkungan sekitar serta yang 

berasal dari iklim tropis Indonesia. Produk yang ditawarkanpun mencerminkan 

tradisi lokal yang kental. 

Data platfrom penelitian pasar FMCG ( Fast moving consumer goods) 

Compas.co.id (2024) menunjukan bahwa potensi pertumbuhan industri skincare 

lokal sangat menguntungkan, seiring dengan berjalannya trend disebutkan bahwa 

enam dari sepuluh brand skincare kategori perawatan dan kecantikan yang menjadi 

penjualan cukup tinggi pada plaftrom online merupakan skincare dengan merek 

lokal dengan total pangsa pasar lebih dari 60%. Diperkirakan bahwa total 

pendapatan sektor kosmetik pada tahun 2024 mencapai Rp 30 Triliun (data dari 

statista.com, 2024), hal ini mencerminkan tingginya minat konsumen terhadap 



3  

penggunaan merek perawatan lokal. Salah satu kunci keberhasilan dari produk lokal 

adalah kemampuannya dalam menggabungkan keunikan budaya lokal dengan 

perkembangan zaman dalam kategori perawatan kulit. Bahan-bahan alami yang 

didapat dari alam Indonesia sering digunakan dalam produk-produk lokal. Inovasi 

seperti inilah yang memberikan kelebihan pada produk terutama bagi iklim tropis. 

Dalam dinamika pasar kosmetik, perubahan tren memegang peran yang cukup 

penting, perubahan zaman telah membawa perubahan yang berdampak terhadap 

perilaku konsumen pada produk skincare. Banyak orang yang kini beralih kepada 

produk lokal Namun, produk impor sering kali dikaitan dengan inovasi yang lebih 

canggih. 

Perkembangan pada pasar kosmetik lokal tidak hanya menggambarkan 

kebutuhan perawatan kulit, tetapi juga memberikan gambaran selera para 

konsumen yang terus berkembang seiring berjalannya waktu. Perubahan zaman 

yang cukup terlihat terutama diera digital, turut berkontribusi dalam hal ini dan 

banyak menimbulkan trend baru, salah satunya yang dilansir dari portal online 

Kontan.co (2024), Lydia Wiranata, yang menangani perkembangan produk di 

Botanical Essentials mengungkapkan bahwa makna dari kecantikan tidak hanya 

dilihat dari aspek dari penampilan fisik, melainkan mengcakup Kesehatan pada 

tubuh. Oleh karena itu, di masa yang mendatang sangat diharapkan agar konsumen 

lebih teliti dalam memilih produk kecantikan, selain itu para konsumen juga harus 

memilih produk kosmetik yang termasuk sustainable beauty yang tidak hanya 

memberikan manfaat yang positif bagi para pengguna tetapi juga bagi lingkungan 

sekitar. Selain mengikuti perkembangan zaman keberhasilan skincare lokal juga di 

dukung oleh kualitas produk dan transparasi dalam komposisi serta proses 
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produksinya, selain itu sudah banyak produk lokal yang memiliki komitmen untuk 

untuk memunculkan produk yang aman dan alami bagi para konsumen. 

Perkembangan skincare lokal juga memberikan dampak yang positif bagi beberapa 

aspek, yang pertama ada aspek ekonomi, perkembangan skincare lokal mendorong 

pertumbuhan ekonomi di Tingkat lokal dan nasional melalui industri kosmetik yang 

semakin berkembang dan yang kedua mendominasi semangat kewirausahaan pada 

kalangan anak muda untuk terus menciptakan produk-produk inovatif, ketiga, 

perkembangan pada skincare lokal dapat memperkaya pengetahuan bagi 

Masyarakat akan banyaknya bahan yang tidak berbahaya yang di dapat dari alam 

itu aman untuk digunakan sebagai perawatan kulit. 

Salah satu skincare lokal yang Tengah populer di kalangan Masyarakat dan 

menyungsung konsep sustainable beauty adalah Npure, Npure merupakan brand 

skincare lokal yang muncul dan didirikan pada tahun 2017. Pada pertama pendirian, 

brand ini memiliki komitmen penggunaan bahan baku utama alami. Brand ini 

cukup popular dikalangan konsumen yang mencari produk kecantikan yang tidak 

hanya efektif, namun juga ramah di kantong. Npure memiliki salah satu produk 

yang cukup unik karena menggunakan daun centella asiatica asli di dalamnya, 

keunikan ini membuat produknya banyak dipromosikan di sosial media dan 

direkomendiasikan oleh para influencer, tidak hanya influencer yang memegang 

peran penting dalam perilaku konsumen, akan tetapi kelompok referensi juga 

menjadi pengaruh yang cukup signifikan karena saran dari kelompok referensi 

masih dibutuhkan terutama jika seseorang tersebut sudah menggunakan produk 

Npure terlebih dahulu. Kehadiran Npure di pasar kosmetik tidak berjalan tanpa 

persaingan. Seiring berjalannya waktu banyak competitor di industri skincare yang 
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juga menggunakan konsep serupa, yakni menggunakan bahan-bahan alami dan 

ramah lingkungan. Terdapat beberapa brand yang menggunakan konsep yang sama, 

contohnya seperti The Body Shop, Rivya, Innisfree, Somethic dan masih banyak 

lagi, brand-brand tersebut ikut mengembangkan inovasi produk dan pemasaran 

agar dapat mengambil alih perhatian konsumen yang semakin peduli akan 

Kesehatan kulit dan semakin selektif dalam memilih produk skincare. Dengan 

menggunakan sosial media sebagai sarana promosi dapat membuat produk ini 

semakin terkenal dan banyak di ketahui, selain itu, para konsumen juga mengetahui 

bahwa Npure merupakan produk lokal dengan kualitas bagus dan menyungsung 

konsep ramah lingkungan. Produk berkualitas tinggi tentunya memiliki pengaruh 

yang besar terhadap keputusan pembelian konsumen. Proses pengambilan 

keputusan dalam membeli suatu produk melibatkan pemilihan salah satu alternatif 

dari berbagai Solusi yang ada, dimana keputusan tersebut disertai tindakan nyata. 

Selain itu, faktor psikologis seperti keyakinan dan pendirian konsumen memainkan 

peran penting dalam proses keputusan pembelian ini. Menentukan data-data yang 

diterima terkait produk atau item. Selanjutnya menilai informasi tersebut untuk 

melakukan transaksi pembelian. 

Kota Yogyakarta dan sekitarnya dalam penelitian ini merujuk pada wilayah 

yang berada di dalam lingkup administratif Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY). Secara spesifik, yang dimaksud Kota Yogyakarta adalah wilayah 

administratif Kota itu sendiri, sedangkan yang dimaksud sekitarnya mencakup 

kabupaten-kabupaten yang masih termasuk wilayah DIY yakni, Kabupaten Sleman 

(utara kota), Kabupaten Bantul (Selatan Kota), Kabupaten Kulon Progo ( Barat 

kota) dan Kabupaten Gunung Kidul ( Tenggara Kota) dan juga ingin lebih berfokus 

pada 
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wilayah yang lebih padat aktivitas konsumennya salah satunya adalah pusat Kota 

Yogyakarta, jika calon responden berasal dari DIY namun tidak di Kota Yogyakarta 

maka mereka akan masuk ke dalam bagian sekitarnya tersebut yakni kabupaten di 

DIY, wilayah-wilayah Kabupaten itu sendiri memiliki keterkaitan sosial dan juga 

ekonomi serta mobilitas Masyarakat yang tinggi terhadap pusat kota, 

menjadikannya relevan untuk di lakukan sebagai tempat penelitian. 

Sehubungan dengan apa yang telah disampaikan sebelumnya oleh penulis, 

maka penulis tertarik untuk meneliti mengenai media sosia, kualitas produk, 

kelompok referensi dengan judul: “PENGARUH MEDIA SOSIAL, KUALITAS 

PRODUK, KELOMPOK REFERENSI, TERHADAP KEPUTUSAN 

PEMBELIAN PRODUK NPURE DI KOTA YOGYAKARTA DAN 

SEKITARNYA”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada seluruh isu yang sudah disebutkan sebelumnya bisa ditarik beberapa hal untuk 

diteliti yakni: 

a. Apakah Media Sosial berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian produk 

Npure? 

b. Apakah Kualitas Produk berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

produk Npure? 

c. Apakah Kelompok Referensi berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

produk Npure? 

d. Apakah usia memoderasi media sosial dalam keputusan pembelian produk 

Npure? 

e. Apakah usia memoderasi kualitas produk dalam keputusan pembelian 

produk Npure? 



7  

f. Apakah usia memoderasi kelompok referensi dalam keputusan pembelian 

produk Npure? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Bertujuan mengetahui apakah media sosial sangat mempengaruhi 

Keputusan pembelian produk Npure di Kota Yogyakarta dan sekitarnya 

b. Bertujuan mengetahui apakah Kualitas Produk sangat mempengaruhi 

Keputusan Pembelian produk Npure di Kota Yogyakarta dan sekitarnya 

c. Untuk mengetahui pengaruh Kelompok Referensi terhadap Keputusan 

pembelian produk Npure di Kota Yogyakarta dan sekitarnya 

d. Untuk mengetahui apakah usia memoderasi media sosial 

 

e. Untuk mengetahui apakah usia memoderasi kualitas produk 

 

f. Untuk mengetahui apakah usia memoderasi kelompok referensi 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi perusahaan: 

 

- membantu perusahaan untuk mengembangkan strategi pemasaran 

 

- Membantu perusahaan memahami lebih dalam pasar mereka, 

termasuk tren, preferensi, dan kebutuhan konsumen. Dengan 

pemahaman yang lebih baik ini, mereka dapat merancang strategi 

khusus dan distribusi yang lebih mudah, sehingga bisa memperluas 

pangsa pasar dan mencapai lebih banyak konsumen 

a. Bagi peneliti: 

 

Bagi peneliti dapat memperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai pengaruh faktor-faktor tersebut pada keputusan pembelian 

produk Npure. 
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b. Bagi masyarakat: 

 

Melalui penelitian ini, dapat diharapkan membantu masyarakat untuk 

lebih mudah menentukan kualitas produk mana yang lebih baik melalui 

media sosial dan kelompok referensi sebelum melakukan Keputusan 

pembelian. 

1.5 Batasan Penelitian 

a. Tempat Penelitian: Kota Yogyakarta dan Sekitarnya 

 

b. Waktu Penelitian: Febuari-Juni 2025 

 

c. Profil Responden: 

 

- Gender: Perempuan 

 

- Usia: 15- > 40 tahun 

 

- Daerah Asal atau Domisili: Kota Yogyakarta dan Sekitarnya 

 

- Status:Pelajar/Mahasiswa/PNS/ASN/Wiraswasta/Ibu rumah Tangga 

 

- Penghasilan: 1-3 juta/ perbulan 

d. Variabel yang diteiti: Media Sosial (X1) Kualitas Produk (X2) 

Kelompok Referensi (X3) Keputusan Pembelian (Y) 

a. Media sosial (X1) 

 

Adalah sebuah platfrom online digital yang dapat memungkinkan 

seseorang untuk berhubungan, memberikan informasi, serta konten, 

sekaligus membangun komunitas secara online. 

b. Kualitas Produk (X2) 

 

Kualitas Produk merupakan sebuah produk yang memenuhi 

harapan, seperti ketahan, keamanan dan fungsi. 

c. Kelompok Referensi (X3) 



9  

Kelompok Referensi itu sendiri merupakan kelompok orang atau 

kelompok sosial yang menjadi pengaruh untuk melakukan atau 

membeli suatu hal. 

d. Keputusan Pembelian (Y) 

Keputusan pembelian adalah proses yang pasti dilewati oleh 

konsumen sebelum memutuskan untuk membeli suatu produk. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

1. Dari analisis deskriptif yang dilakukan, ditemukan bahwa pada kriteria 

usia, presentase yang paling tinggi tinggi adalah 21-25 tahun memiliki 

presentase tertinggi, yang mencerminkan bahwa mayoritas responden 

berada pada kelompok usia dewasa muda. Untuk kriteria pengeluaran per 

bulan, responden dengan pengeluaran 1.000.000-2.000.000 memiliki 

presentase terbanyak, menunjukan bahwa mayoritas responden berada 

dalam rentang kelompok berpenghasilan rendah. Pada kriteria Pendidikan 

terakhir, responden dengan jenjang Pendidikan paling tinggi adalah SMA 

sederajat, yang menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki 

latar Pendidikan yang cukup baik. Terakhir pada kriteria pekerjaan, 

responden yang sedang menempuh pendidikan tinggi atau mahasiswa 

memiliki presentase paling tinggi. 

2. Pada hasil uji validitas dari ke tiga variabel yang telah diteliti didapatkan 

hasil bahwa variabel media sosial, kualitas produk dan kelompok referensi 

dikatakan valid dan layak digunakan untuk mengukur persepsi responden 

dalam penelitian ini. Hal ini menunjukan bahwa instrumen yang digunakan 

memiliki kemampuan yang baik dalam mempresentasikan masing-masing 

konstrul variabel 

3. Pada hasil uji hipotesis ketiga variabel hanya satu variabel yang dikatakan 

signifikan, yakni pada variabel kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian, sedangkan pada variabel media sosial dan kelompok referensi 

tidak menunjukan adanya pengaruh yang signifikan. Dengan demikian, 
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dapat disimpulkan bahwa dalam konteks penelitian ini, keputusan 

pembelian konsumen lebih banyak dipengaruhi oleh persepsi terhadap 

kualitas produk di bandingkan dengan pengaruh media sosial dan 

kelompok referensi 

4. Pada hasil moderasi didapati bahwa variabel usia tidak berperan 

memoderasi dalam hubungan antara media sosial, kualitas produk dan 

kelompok referensi terhadap keputusan pembelian. Yang artinya perbedaan 

usia dari responden tidak memperkuat atau memperlemah pengaruh ketiga 

variabel independen tersebut terhadap keputusan pembelian, konsumen 

yang lebih muda atau lebih tua menunjukan pola keputusan pembelian yang 

relative sama. 

5.2 Keterbatasan penelitian 

1. Variabel yang digunakan belum seluruhnya dapat mencakup dan 

menggambarkan secara menyeluruh terkait faktor yang memberikan 

pengaruh terhadap keputusan pembelian produk Npure 

2. Terbatasnya tempat penelitian yang hanya dapat mencakup responden 

pada Kota Yogyakarta dan sekitarnya sehingga belum bisa 

menggambarkan secara universal keputusan pembelian terhadap produk 

Npure 

5.3 Saran untuk penelitian yang akan datang 

 

Dalam penelitian yang akan datang diharapkan untuk menggunakan sampel 

yang bisa mencakup keseluruhan responden pengguna produk Npure. Selain itu 

dalam pengembangan indikator yang digunakan. Selain itu pengembangan model 

juga dapat dikembangkan lebih bervariasi 
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